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Bandar Udara

Bandar Udara Pengumpul dengan Skala Pelayanan Sekunder

Bandar Udara
Sentani

Skala Pelayanan
Sekunder

a. memantapkan fungsi bandar udara yang melavani PEKN Javapura sebagai pusat

pengembangan Kawasan Andalan Mamberamo-Lereh (Jayapura) dan Sekitarnya serta
Kawasan Andalan Laut Jayapura-Sarmi

. mengembangkan Bandar Udara Sentani yvang terpadu dengan Jaringan Jalan Lintas

Utara Pulau Papua dan Jaringan Jalur Kereta Api Lintas Pulau Papua

. mengembangkan Bandar Udara Sentani yang melayani angkutan udara keperintisan

guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal dan terisolasi
termasuk PPKT, dan Kampung Masyarakat Adat

. memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara
. memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan

Operasi Peneérbangan dan batas-batas kawasan kebisingan
memanfaatkan ruang di sekitar bandar udara sesuai dengan kebutuhan pengembangan
bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan

. memanfaatkan bersama bandar udara guna kepentingan pertahanan dan keamanan

negEa
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Skala Pﬁla}r.anan

a, mema.ntapkan fungsi Bandar Udara Mopah untuk melayani H{w Merauke sﬂhaga: pusat
Mopah Sekunder pengembangan Kawasan Andalan Merauke dan Sekitarnya
b. mengembangkan Bandar Udara Mopah yang terpadu dengan Jaringan Jalan Lintas
Perbatasan Pulau Papua dan Jaringan Jalur Kereta Api Pulau Papua
c. mengembangkan Bandar Udara Mopah yang melayani angkutan udara keperintisan |
guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal dan terisolasi
termasuk PPKT dan Kampung Masyarakat Adat
d. memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara
c. memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan
f. memanfaatkan ruang di sekitar bandar udara sesuai dengan kebutuhan pengembangan
bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
g memanfaatkan berzama bandar udara guna kepentingan pertahanan dan keamanan
negara
1.2. | Bandar Udara Pengumpul dengan Skala Pelayanan Tersier )
1.2.1. | Bandar Udara| Skala Pelayanan a. mengembangkan fungsi Bandar Udara Waisai/Marinda untuk mendukung

Waisai/Marinda

Tersier

pengembangan Kawasan Andalan Laut Raja Ampat Bintum
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mengembangkan Bandar Udara Waisai/Marinda yang melayani angkutan udara
keperintisan guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal
dan terisolasi termasuk PPKT dan Kampung Masyarakat Adat

memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara

. memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan

Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan

memanfaatkan ruang di sckitar bandar udara sesuai dengan kebutuhan pengembangan
bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan

memanfaatkan bersama bandar udara guna kepentingan pertahanan dan keamanan

negara

1.2.2,

Bandar Udara
Domine Eduard
Osok

Skala Pelayanan
Tersier

memantapkan fungsi Bandar Udara Domine Eduard Osok untuk melayani PKN Sorong
scbagai pusat pengembangan Kawasan Andalan Sorong dan Sekitarnya serta Kawasan
Andalan Laut Raja Ampat Bintuni

memantapkan Bandar Udara Domine Eduard Osok yang terpadu dengan Jaringan Jalan
Lintas Utara Pulau Papua dan Jaringan Jalur Kereta Api Lintas Pulau papua
memantapkan Bandar Udara Domine Eduard Osok yang melayani angkutan udara
keperintisan guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal
dan terisolasi termasuk PPET dan Kampung Masyarakat Adat
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. memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara

e. memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan

f. memanfaatkan ruang di sekitar bandar udara sesuai dengan kebutuhan pengembangan
Bandar Udara Domine Eduard Osok berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan

g. memanfaatkan bersama Bandar Udara Domine Eduard Osok guna kepentingan
pertahanan dan keamanan negara

L.2.3. | Bandar Udara Skala Pelayanan a, memantapkan fungsi Bandar Udara Rendani untuk melayani PKW Manokwari scbagai
Rendani Tersier pusat pengembangan Kawasan Andalan Bintuni

b. mengembangkan Bandar Udara Rendani vang terpadu dengan Jaringan Jalan Lintas
Utara Pulau Papua dan Jaringan Jalur Kereta Api Lintas Pulau Papua

¢. mengembangkan Bandar Udara Rendani yang melayani angkutan udara keperintisan
puna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal dan terisolasi
termasuk PPKT dan Kampung Masyarakat Adat

d. memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara

e. memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan
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memanfaatkan ruang di sckitar Bandar UUdara Rendani sesuai dengan kebutuhan
pengembangan bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
memanfaatkan bersama Bandar Udara Rendani guna kepentingan pertahanan dan
keamanan negara

L2.4.

Bandar Udara
Frans Kaisepo

Skala Pelayanan
Tersier

memantapkan fungsi Bandar Udara Frans Kaisepo untuk melayani PKW Biak sebagai
pusat pengembangan Kawasan Andalan Biak serta Kawasan Andalan Laut Teluk
Cendrawasih-Biak dan Sekitarnya

mengembangkan Bandar Udara Frans Kaisepo yvang terpadu dengan Jaringan Jalan
Lintas Utara Pulau Papua

mengembangkan Bandar Udara Frans Kaisepo yang melayani angkutan udara
keperintisan guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal
dan terisolasi termasuk PPKT dan Kampung Masyarakat Adat

memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara

memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan HKeselamatan
(Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan

memanfaatkan ruang di sekitar Bandar Udara Frans Kaisepo sesuai dengan kebutuhan
pengembangan bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
memanfaatkan bersama Bandar Udara Frans Kaisepo guna kepentingan pertahanan
dan keamanan negara
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pusat pengembangan Kawasan Wamena dan Sekitarnya
mengembangkan Bandar Udara Wamena yang terpadu dengan Jaringan Jalan Lintas
Tengah Pulau Papua

. mengembangkan Bandar Udara Wamena yang melayani angkutan udara keperintisan

guna meningkatkan akscsibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal dan terisolasi
termasuk FPKT dan Kampung Masyarakat Adat

memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara

memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan

memanfaatkan ruang di sckitar Bandar Udara Wamena sesual dengan kebutuhan
pengembangan bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
memanfaatkan bersama Bandar Udara Wamena guna kepentingan pertahanan dan
keamanan negara

.2.6.

Bandar Udara
MNahire

Skala Pelayanan
Tersier

memantapkan fungsi Bandar Udara Nabire untuk melayani PKW Nabire sebagai pusat
pengembangan Kawasan Andalan Nabire dan Sekitarnya (Aran Moswaren, dan Legare)
serta Kawasan Andalan Laut Teluk Cendrawasih-Biak dan Sekitarnya

mengembangkan Bandar Udara Nabire yang terpadu dengan Jaringan Jalan Lintas
Utara Pulan Papua, Jaringan Lintas Tengah Pulau Papua, Jaringan Jalur Kereta Api
Lintas Pulau Papua dan Jaringan Jalur Kereta Api Jalur Pengumpan di Pulau Papua
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: mengemhgkan . dara Nabire g melayani g]rmtan udara ti

guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal dan terisolasi
termasuk PPKT dan Kampung Masyarakat Adat

memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara

memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan
(Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan

memanfaatkan ruang di sekitar Bandar Udara Nabire sesuai dengan kebutuhan
pengembangan bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan

memanfaatkan bersama Bandar Udara Nabire guna kepentingan pertahanan dan
keamanan negara

L2

Bandar Udara
Mozes Kilangin

skala pelayanan
tersier

memantapkan fungsi Bandar Udara Mozes Kilangin untuk melayani PKN Timika sebagai
pusat pengembangan Kawasan Andalan Timika (Tembagapura) dan Sekitarnya
mengembangkan Bandar Udara Mozes Kilangin yang terpadu dengan Jaringan .Jalan
Lintas Tengah Pulau Papua dan Jaringan Jalur Kereta Api Jalur Pengumpan di Pulau
Papua

mengembangkan Bandar Udara Mozes EKilangin yang melayani angkutan udara
keperintisan guna meningkatkan aksesibilitas Kawasan Perbatasan, kawasan tertinggal
dan terizolasi termasuk PPKT dan Kampung Masyarakat Adat

memanfaatkan ruang untuk kebutuhan operasional bandar udara
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e. memanfaatkan ruang dengan memperhatikan batas-batas Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan dan batas-batas kawasan kebisingan
f. memanfaatkan ruang di sekitar Bandar Udara Mozes Kilangin sesuai dengan kebutuhan

pengembangan bandar udara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
g. memanfaatkan bersama Bandar Udara Mozes Kilangin guna kepentingan pertahanan
dan keamanan negara
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